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ABSTRAK

Indonesia memilikl potensi yang cukup besar untuk mengembangkan dan meningkatkan ragam jents minyak atsir,
diantaranya berasal dari tanaman rempah dan obat. Beberapa jenls minyak atsiri darl tanaman rempah telah dikembangkan
dan diekspor antara lain minyak cengkeh dan minyak pala. Tanaman obat memiliki potensi untuk dikembangkan sebagal
sumber minyak atsiri baru, karena mengandung minyak atsirl 1-4%. Minyak atsiri tersusun atas berbagal komponen aktif,
yang dapat dimanfaatkan sebagal bahan parfum, aroma (pewangi), perisa, kosmetika, antimikroba dan obat obatan. Jenis
tanaman obat yang berpotensl dikembangkan sebagal sumber minyak atsiri baru antara lain fahe, temulawak, bangle,
lengkuas, adas, kapolaga dan kunyit.

Kata kund: Minyak atsiri, rempah, obat, komponen aktif,

ABSTRACT
Active Compounds From Essential Oil of Potential Spices and Medicinal Plants

Indonesia has high potency to develop many kinds of essential ol, among which are from spices and medicinal plants.
Several essential oil from spices have been developed and exported such as clove and nutmeg ofl. Another potential sources
of essential oil are medicinal plants, which contains 1-4% essential oil. Essential oil contains active compounds which can be
utifized as raw material for perfumes, fragrances, flavour, cosmetics, biopesticides and medicines. The potential medicnal
plants which can be used as sources of new essential oil are ginger, java turmeric, cassumunar ginger, galanga, fenne),
cardamom and turmerk.

Keywords: Essential oil, spices, medicinal plants, active compounds.

PENDAHULUAN dari tanaman obat.

Minyak atsii merupakan senyawa metabolit
sekunder yang diproduksi secara alamiah oleh
tanaman sebagai mekanisme untuk pertahanan diri
dari kondisi lingkungan tercekam atau dari
organsime pengganggu tanaman (mikroorganisme,
serangga, herbivora), penarik serangga penyerbuk

Indonesia dikenal sebagal negara terkaya
ketiga dalam bidang biodiversity, dengan jumlah
tumbuhan berbunga mencapai 30.000 jenis,
beberapa diantaranya merupakan tumbuhan
penghasil minyak atsiri, Tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagal bahan baku atsiri tersebar dan interaksi alelopatik. Minyak atsiri inl dapat

hampir di seluruh wilayah Indonesia. Dari 2000 jenis ditemukan pada berbagai organ tanaman (bunga,
tanaman penghasil atsiri di dunia, diperkirakan ada buah, biji, daun, batang dan akar). Minyak atsiri

sekitar 200 jenls tanaman yang berpotensi sebagai merupakan campuran yang kompleks dari berbagal
sumber bahan baku atsiri di Indonesia. Dari sekitar komponen atau senyawa kimia yang kadang

200 jenis tanaman yang berpotensi sebagai bahan jumlahnya dapat mencapai ratusan komponen.

baku atsid, baru sekitar 80 jenis minyak atsiri Kebanyakan dari komponen tersebut dapat
diperdagangkan  di  dunia, beberapa  jenis dikelompokkan menjadi beberapa golongan/kelas.
diantaranya diekspor dari Indonesia antara lain Jenis, komposisi dari setiap senyawa metabolit

minyak nilam, akarwangi, seraiwangi, kenanga, sekunder dipengaruhi oleh fisiologl, biokimia,
ylang ylang, pala, cengkeh, gaharu, masol, cendana metabolisme, genetik, lokasi, cara budidaya dan

dan kayu putih. Masih terdapat beberapa jenis proses pascapanen.
tanaman yang mengandung minyak atsirl yang
belum berkembang dan potensial  untuk
dikembangkan, seperti minyak atsiri yang berasal
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JENIS-JENIS TANAMAN OBAT PENGHASIL
MINYAK ATSIRI

Sejalan dengan meningkatnya  animo
masyarakat yang semakin menggemari produk
bahan alam (back to nature) permintaan minyak
atsii yang berasal dan tanaman obat semakin
meningkat. Senyawa bioaktif dari minyak atsiri pada
tanaman obat memiliki multi manfaat seperti
bakterisida, fungisida,  virusida,  antiparasit,
insektisida, bahan pewangi, perisa, perasa, pestisida
maupun untuk pemeliharaan  kesehatan dan
pengobatan berbagai jenis penyakit. Senyawa
bioaktif bermanfaat untuk kesehatan karena selain
berfungsi sebagai antioksidan (zat pencegah radikal
bebas yang menimbulkan kerusakan pada sel-sel
tubuh), antimikroba, antiviral, anti pertumbuhan sel
kanker, senyawa ini juga dapat berinteraksi dengan
reaksi-reaksi fisiologis, memperbaiki fungsi organ
serta merehabilitasi bagian tubuh yang rusak.

Baru beberapa minyak atsiri yang berasal
dari tanaman obat yang saat ini sudah berkembang
(cengkeh, pala, lada dan jahe), sehingga masih
terdapat banyak peluang pengembangan dari jenis-
jenis tanaman lain. Menurut Kemala et a/, (1990);
Hobir dan Sofyan (2002), beberapa tanaman obat
yang saat ini potensial untuk dikembangkan minyak
atsirinya seperti kayu manis (cinnamon oil), fuli pala
(mace oil), temulawak (curcuma oil), kapulaga
(cardomon oil), surawung (native myrthle oil),
pohon adas (fennel oil bitter type), kemukus (cubeb
oi), selasih (basil oil), jeringau (calamus oil), kunyit
(curcuma oil), jeruk purut (/me oil), gandapura,
bangle, cabe jawa, salam dan lengkuas.

BAHAN AKTIF DAN MANFAAT MINYAK ATSIRI
TANAMAN OBAT

Lengkuas (Alpinia galangaL.)

Lengkuas banyak digunakan sebagai bahan
penyedap masakan. Ada dua jenis lengkuas yang
dikenal di masyarakat yaitu lengkuas merah dan
lengkuas putih. Sebagai bahan baku obat, umumnya
digunakan lengkuas merah, sedang untuk bumbu
masak adalah lengkuas putih. Dalam farmakologi
Cina tanaman ini mempunyai sifat anti anti jamur
dan anti kembung. Penggunaanya sebagai obat
adalah untuk obat reumatik, bronkitis, obat nafsu
makan, gairah sex dan antioksidan. Rimpang
lengkuas mengandung lebih kurang 1% minyak

atsiri, dengan kandungan kimia utama meti
sinamat, sineol, eugenol, kamfer, seskuiterpen,
pinen, galangin (Sinaga 2007). Hasil analisig
Kromatografi Gas-Spektrometer Massa yang telah
dilakukan oleh Parwata dan Dewi (2008), minyak
atsiri rimpang lengkuas merah segar mempunyai 5
komponen utama yaitu d-Limonen, eukaliptol, 3.
sikloheksen-1-ol, 4-metil-1-(1-metiletil), fenol, 4-(2-
propenil)  asetat, pentadesen, dan 1,6,10-
dodekatrien, 7,11-dimetil-3-metilen.

Pemanfaatan lengkuas sebagai bahan obat
semakin luas dengan ditemukannya berbagai
aktivitas biologis yang bermanfaat, antara lain
sebagai anti oksidan, immunomodulator, menekan
reaksi hipersensitif, alergi, autoimmune dan
menekan rasa sakit (Weidner et al, 2007). Zat aktif
acetoxychavicol acetate (ACA), yang diisolasi dari
rimpang lengkuas mampu menghambat
perkembangan virus HIV (Ying Ye dan Baoan Li
2006) dan sebagai anti mikroba terutama Bacillus
substils, Staphylococcus ureus, Penicillium sp. dan
Nuerospora sp. dan sebagai antioksidan melalui uji
DPPH (Yuharmen et al. 2002; Vankar et al. 2006).
Parwata dan Dewi (2008) melaporkan bahwa
minyak atsiri lengkuas mampu menekan mikroba
makanan seperti S. aureus dan E. colj sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pengawet makanan.
Menurut Sundari dan Winarno (2001), senyawa
pada minyak atsiri rimpang lengkuas merah
(asetoksi kavikol) dapat menghambat pertumbuhan
5 macam jamur vyaitu Tricophyton rubrum,
Tricophyton ajelloj, Tricophyton mentagrophytes,
Mycrosporum gypseum dan Epidermo floccosum.

Cengkeh (Syzygium aromaticum L. Merr &
Perr.)

Selain menghasilkan bunga, cengkeh juga
menghasilkan minyak atsiri yang berasal dari distilasi
bunga, daun, ranting atau tangkai bunga. Kadar
minyak atsiri dari bunga cengkeh berkisar antara 11-
17%, tangkai 6% dan daun 2-4%. Minyak bunga
cengkeh dimanfaatkan sebagai bahan baku parfum,
minyak dari tangkai produksi untuk vanilin sintetik
dan minyak dari daun untuk industri perisa dan
pewangi serta pembuatan vanilin sintetik. Selain
minyak atsiri dari bunga, juga dihasilkan oleoresin
yang diekstrak dari tangkai dan bunga yang
biasanya digunakan untuk industri makanan.
Menurut FAO pada tahun 2005, Indonesia
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merupakan negara penghasil 70% dari minyak
cengkeh dunia, ditkuti oleh negara lain seperti
Madagaskar, Tanzania dan Komoro. Minyak cengkeh
mengandung tiga senyawa utama yaitu eugenol,
eugenyl acetate and caryophyllene. Jirovets et al.
(2006) menyatakan pada tanaman cengkeh terdapat
dua puluh tiga senyawa, dengan kandungan
tertinggi yaitu eugenol (76.8%), diikuti oleh B-
caryophyllene (17,4%), a-humulene (2,1%) dan
eugenyl acetate (1,2%) sebagai senyawa utama.
Komponen dan komposisi setiap senyawa ditentukan
oleh varietas, kondisi agroekologi, prosesing dan
metode ekstraksi minyak.  Eugenol  sering
dimanfaatkan untuk mengobati sakit gigi, masalah
pada pernafasan, inflamasi, masalah pencernaan,
anastesis dan sebagai anti bakteri (Bhowmik et al.
2012) dan sebagai anti jamur pada tanaman
(Tombe et a/. 1992).

Pala (Myristica fragrans Houtt.)

Pala merupakan salah satu tanaman rempah
yang multimanfaat. Minyak atsiri pala dihasilkan dari
penyulingan biji pala. Kandungan minyak atsiri pala
berkisar antara 5-15% yang terbagi menjadi 28
komponen. Menurut Pal et a/ (2011), komponen
utama minyak atsiri pala meliputi a-pinene (9,4%),
sabinene (41,7%), b-pinene (7,3%), myrcene
(2,7%), limonene (3,7%), Terpine-4-ol (5,8%),
safrole (1,4%) dan myristicin (2,7%). Eugenol
merupakan  komponen utama yang bersifat
menghambat peroksidasi lemak dan meningkatkan
aktivitas enzim seperti dismutase superoksidase,
katalase,  glutation peroksidase,  glutamin
transferase, dan glukose-6-fosfat dehidrogenase
(Sonavane et al, 2001). Ekstrak kloroform pala juga
mempunyai aktivitas antidiare dengan meningkatkan
kandungan ion-ion Na dan Cl dalam jaringan,
sedangkan ekstrak petroleum eter buah pala
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap beberapa
spesies Shigela dan E. coli (Wessinger 1985) dan
sebagai antioksidan (Hou et al. 2012).

Minyak atsri pala banyak dimanfaatkan
sebagai bahan parfum, obat obatan, perisa makanan
dan bahan minuman. Biji pala digunakan sebagai
obat untuk berbagai jenis penyakit, seperti
insomnia, sakit gigi, disentri, encok, bau nafas tidak
sedap dan untuk menginduksi aborsi. Pala juga
dikenal berkhasiat sebagai obat penenang. Produk
jamu yang sudah komersial untuk obat insomnia

berbahan baku pala adalah LELAP, yang diproduksi
oleh salah satu industri farmasi nasional. Salah satu
komponen penting dalam buah pala adalah
myristicin  yang mempunyai aktivitas sebagai
hepatoprotektor (Morita et a/. 2003).

Kapolaga (Elettaria cardamomum (L.) Maton)

Semula kapolaga ditemukan tumbuh
alamiah di daerah Pegunungan Malabar, pantai
barat India, namun karena memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi di pasar dunia, kemudian banyak
ditanam di Sri Lanka, Thailand dan Guatemala.
Indonesia mulai membudidayakan kapolaga sejak
1986. Dalam perdagangan internasional, minyak
kapulaga dikenal dengan nama Cardamon Oi.
Menurut Mahmud (2008), komponen utama minyak
atsiri kapolaga adalah 4-terpineol (30,26%) dan 1,8
cineol (27,37%). 1,8 cineol biasa digunakan sebagai
penyegar dan bahan dasar kosmetik, sedangkan a-
terpinolene  (+0,81%), p-cymene (5,30%), a-
terpinene (4,68%), a-tujene (1,63%), a-pinene
(1,17%), sabinene (2,07%), y-terpiene (2,68%),
linalool (2,68%), methyl-2-en-1-0l (0,75%), a-
terpineol (3,44%) dan bonyl acette (0,59%)
merupakan komponen minor. Hasil penelitian
Olivero-Verbel et al. (2010) dimana kandungan 1,8-
cineol (29,7%) dan a-terpineol acetate (26,1%)
sedangkan menurut Korikontimath et a/, (1999)
komponen utama minyak atsiri kapolaga adalah 1,8-
cineol (36,3%) dan a-terpineol acetate (31,3%) dan
komponen minornya adalah 1,5% a-pinene, 0,2% B-
pinene, 2,8% sabinene, 1,6% myrcene, 0,2% a-
phellandrene, 11,6% limonene, 36,3%, 1,8-cineole,
0,7% y-terpinene, 0,5% terpinolene, 3% linalool,
2,5% linalyl acetate, 0,9% 4-terpinen, 2,6% a-
terpineol, 31,3% a-terpinyl acetate, 0,3% citronellol,
0,5% nerd, 0,5% geraniol, 0,2% methyl eugenol
dan 2,7% trans-nerolidol. Perbedaan jenis dan
komposisi dari senyawa yang terkandung di dalam
minyak atsiri dipengaruhi oleh faktor fisiologi,
biokimia, metabolisme, genetik, lokasi, cara
budidaya dan proses pasca panen. a-terpinolene
merupakan salah satu senyawa penyegar, biasa
digunakan sebagai bahan dasar sabun dan
kosmetik. a-terpineol, 1,8 cineol, a-terpinolene dan
linalool biasa digunakan dalam parfum mahal dan
sebagai agen perisai pada makanan, sirup, kue dan
ice cream. Menurut Lawrence (1979), aroma dasar
kapolaga merupakan kombinasi antara komponen
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utama 1,8-cneole dan a-terpinyl acetate. Hasil
penelitian Abbasipour et &l (2010), minyak atsirl
kapolaga adalah pilhan yang tepat untuk
mengontrol hama gudang, dapat pula berkhasiat
untuk  mengencerkan  dahak, memudahkan
pengeluaran angin dari perut, menghangatkan,
membersihkan darah, menghilangkan rasa sakit,
antimikroba,  antikarsinogenik, antiinfimasi  dan
antioksidan,

Jahe (Zingiber officinale Rosc.)

Permintaan minyak jahe semakin meningkat,
namun pangsa pasar Indonesia untuk minyak atsiri
jahe (fresh ginger oi) hanya 0,4%, masih sangat
rendah, sehingga perlu ditingkatkan. Jahe banyak
digunakan untuk bumbu masak, minuman penyegar,
manisan, penyedap dan ramuan obat tradisional
untuk meningkatkan stamina, penguat syahwat,
radang tenggorok, TBC paru, asma, rheumatik,
masuk angin, sakit kepala, obat luka, obat gigitan
serangga, gigitan ular, kolik, laksatif, dan penguat
lambung. Jahe merah ditetapkan oleh Badan POM
sebagal salah satu bahan industri fitofarmaka untuk
penyakit kanker, Luasnya penggunaan jahe
disebabkan karena aromanya yang khas, rasa yang
dapat diterima dan dinikmati dalam lauk, kue,
manisan, permen, maupun minuman. Bahan aktif
[6)-gingerol merupakan komponen utama pada
rimpang jahe yang memiliki efek farmakologi dan
pemberi rasa.

Secara ilmiah jahe telah diteliti, memiliki
kemampuan untuk meningkatkan aktifitas salah satu
sel darah putih, meningkatkan aktivitas sel Natura/
Kiler (Zakaria et al 1999), antibakterial,
antiinflamasi dan antitumor pada tikus percobaan
(Kim et al. 2005). Senyawa bioaktif [6]-gingerol, dan
[6)-paradol yang terdapat pada  oleroresin
menghambat proliferasi kanker pada manusia
melalul induksl apoptosis, baik pada sel kanker
darah leukemia, dan kanker kolon (Brown et al.
2009), mereduksi jumlah sel kanker paru yang
mengalami metastasis dan melindungsi sel normal,
Aktivitas anti kanker dari jahe mampu menginduksi
apoptosis sel kanker pada liver melalui peningkatan
regulasi protein pro-apoptosis caspase-8 dan
menghambat regulasi protein anti apoptosis, yaitu
protein Bcl-2 sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dichloromethane (mengandung minyak atsiri dan
komponen yang lebih polar) efektif mencegah
Inflamasl pada sendi akibat rheumatik. Komponen
aktif non-gingerol juga berfungsl sebagal any
antlarthritis kuat (Funk et a/. 2009),

Jahe juga dikenal sebagal tanaman obat
yang memiliki aktivitas sebagal antioksidan dan
antiinflamasl, Konsums! jahe mampu mengurang
Inflamasi pada jaringan otak, memperbaikl fungsi
otak dan melindungi darl kerusakan terhadap
struktur neuronal. Jahe terbuktl efektif dalam
menurunkan Inflamasl di faringan otak, sehingga
mencegah darl penyakit Alzheimer, Selain itu, Jahe
juga bermanfaat untuk mengatasi inflamasi pada
penderita rheumatik.

Jahe mengandung minyak atsi 2-4%,
tergantung varietas, kondisl lingkungan tumbuh dan
prosesing. Komponen utama yang teridentifikasi dari
minyak atsiri jahe segar adalah zingiberene
(28,6%), geranial (8,5%), a-curcumene (5,6%) dan
B-bisabolene(5,8%), sedangkan jika menggunakan
bahan baku jahe kering teridentifikasi zingiberene
(30,3%), yang diikuti oleh a-curcumene (11%),
p-bisabolene (7,2%), p-sesquiphellandrene (6,6%)
and germacrene-D (4,2%). Kandungan geranial
menurun pada jahe kering menjadi 4,4%
(Sasidharan dan Menon 2010).

Temulawak ( Curcuma xanhorriza Roxb.)

Temulawak yang dikenal di dunia sebagal
Java turmeric diduga merupakan tanaman asli
Indonesia (Prana 1985). Pulau Jawa, Bali dan
Maluku disebut sebagai daerah asal tanaman ini
(Prosea 1999). Saat Ini temulawak menyebar luas
hampir di seluruh kepulauan Indonesia. Berdasarkan
data empirik dengan pembuktian secara tradisional
kegunaan tanaman Inl diantaranya adalah
memperbaiki nafsu makan, fungsi pencemaan,
fungsl hati, mengurangl nyerl sendi dan tulang,
menurunkan lemak  darah,  menghambat
penggumpalan darah, sebagal antioksidan, dan
memelihara kesehatan (Badan POM 2004).

Hasil penelitian mengenal tanaman Ini cukup
menakjubkan yaitu temulawak kaya akan
kandungan minyak atsii, dimana dari rimpang
kering dapat dihasilkan sampal 8%. Menurut
Jarikasem et al. (2005) minyak atsiri temulawak

pengembangan  nutraseutikal  sebagal  anti mengandung 1,8 cineol (37,58%), curzerenone
angiogenesis (Kim et al, 2005). Ekstrak (13,70%) p-cymene-8-ol (4,26%), terpinolene
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(3,11%), humulenexide (2,64%), dan limonene
(1,45%) dan ar-kurkumen, xanthorrizol, omega,
beta-curcumene sebagai senyawa utama (Kertia et
al. 2005). Salah satu komponen utama minyak atsiri
temulawak vyaitu xanthorrhizol memiliki khasiat
sebagai antitumor dan antikanker karena memiliki
aktivitas kemopreventif dan kuratif melawan kanker.
Kurkumin  berkhasiat  sebagai  antioksidan,
antiinflamasi ~ (antiperadangan), antibakteri,
antikolesterol, antikanker dan anti platelet agregasi
(pembekuan darah yang bisa menyebabkan stroke).
Aktivitas imunomodulator dari kurkumin juga dapat
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan
penyakit, dibandingkan dengan ginseng, komponen
dalam temulawak jauh lebih banyak. Kurkumin
ditemukan sebagai proteksi hati terhadap toksisitas
alkohol, menurunkan kerusakan hati melalui
pengurangan  peroksidasi  lipid, ~mempercepat
regenerasi sel hati meningkatkan  aktifitas
glutathione-S-transferase yaitu enzim yang sangat
penting dalam proses detoksifikasi.

Kertia (2005) menyatakan, pemberian 4
kapsul yang berisi minyak atsiri temulawak selama
15 hari mampu menurunkan angka leukosit di dalam
cairan sinovial penderita osteoarthritis, Hasil
penelitian Miksusanti (2012), menunjukkan minyak
atsii  temulawak dapat meningkatkan imunitas
seluler dengan cara merangsang proliferasi limfosit.
Menurut Sheeler dan Bianchi (1982), sel limfosit
berperan dalam sistem perlindungan tubuh dengan
mensintesis  dan  mensekresi  antibodi  atau
immunoglobulin ke dalam jaringan darah sebagai
respon terhadap keberadaan benda asing. Sel
limfosit merupakan respon imun spesifik yang terdiri
dari respon humoral dan seluler. Respon humoral
dilakukan oleh sel limfosit B, dimana sel ini
menghasilkan antibodi sebagai respon imunnya,
sedangkan respon imun seluler dilakukan oleh sel
limfosit T, dimana sel ini menghasilkan limfokinase
yang dapat menolak keberadaan benda asing
(Miksusanti 2010).

Kunyit (Curcuma domesticaVal.)

Rimpang kunyit mengandung minyak atsiri
sampai enam persen. Beberapa senyawa sekunder
yang dikandung dalam rimpang kunyit adalah
minyak atsiri, phellandrene, sebinene, cineol,
borneol,  zingiberene,  curcumin,  turmeron,
camphene, camphor, sesquiterpene, caprilid acid,

methoxinnamic  acid, dan tholymethyl ~carbinol
(Sitepu 1994). Menurut Muniroh et a/. (2010),
senyawa aktif dalam minyak atsiri kunyit adalah 1-
Phellandrene (C]QH]Q), 1,8 Cineole (CloHllo)r
ARTurmeron (CysHx0), dan Bicydo (CsHy0).
Pemberian minyak atsiri kunyit dosis 25 mg/kg BB
selama satu minggu pada penderita gout artritis
dapat menurunkan kadar urea darah secara
signifikan  dan  secara  parsial menurunkan
konsentrasi TNF-o. Destilasi uap rimpang kunyit
dilaporkan mempunyai senyawa aktif bergugus
molekul serupa kurkumin yang berkhasiat anti
radang pada edema sendi tarsal tikus (Solfaine et al.
2001). Selain memberi aroma harum dan rasa khas
pada rimpang kunyit, minyak atsiri juga berkhasiat
sebagai cholagogum, vyaitu bahan yang dapat
merangsang pengeluaran cairan empedu Yyang
berfungsi sebagai penambah nafsu makan dan anti
spasmodicum,  yaitu  menenangkan  dan
mengembalikan kekejangan otot (Liang et a/. 1985),
antihepatotoksik dan antibakteri (Tuba 2008; Goel et
al. 2008; Hudiyanti 2007), antioksidan (Solfaine et
al. 2001), Fusarium moniliforme. Sheld (Singh et al.
2002), Fusarium udum (Singh dan Rai 2000).

Kencur (Kaempferia galangaLl.)

Kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan
salah satu dari lima jenis tumbuhan yang
dikembangkan sebagai tanaman obat asli Indonesia.
Secara empirik, kencur berkhasiat sebagai obat
untuk batuk, gatal-gatal pada tenggorokan, perut
kembung, mual, masuk angin, pegal-pegal,
pengompres bengkak/ radang, tetanus dan
penambah nafsu makan (Miranti 2009). Sulaiman et
al, (2007), menyatakan bahwa rimpang kencur
dapat digunakan sebagai untuk hipertensi, rematik,
asma dan antiinflamasi.  Rimpang  kencur
mengandung alkaloid dan minyak atsiri berupa
borneol, kamfer dan sineol. Di dalam ekstrak etanol,
rimpang kencur mengandung fraksi minyak atsiri
yang berwarna coklat kehitaman dan berbau khas
yang apabila dioleskan di kulit memberikan rasa
panas/hangat. Kandungan minyak atsiri  dari
rimpang kencur dapat mencapai tujuh persen
tergantung varietas, kondisi lingkungan tumbuh,
cara budidaya dan prosesing. Minyak atsiri kencur
mengandung miscellaneous compounds (misalnya
etil  p-metoksisinamat  58,47%, isobutil pB-2-
furilakrilat 30,90%, dan heksil format 4,78%);
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derivat monoterpen teroksigenasi (misalnya borneol
0,03% dan kamfer hidrat 0,83%); serta mono-
terpen hidrokarbon (misalnya kamfen 0,04% dan
terpinolen 0,02%) (Sukarl et a/ 2008). Kandungan
etil-p-metoksisinamat merupakan komponen utama

minyak atsin ekstrak impang kencur,
Rimpang kencur dapat digunakan untuk
menghambat  pertumbuhan  spora  jamur

Pestalotipasis versicolor penyebab penyakit hawar
daun pada kayu manis, diperkirakan bahwa zat yang
berkhasiat sebagal antifungl terhadap Trichophyton
mentagrophytes dari ekstrak kencur adalah minyak
atsirl (Hafid 1998; Yulia 2007). Minyak atsiri kencur
dapat pula digunakan sebagal antiinflamasi (Tetiana
et al. 2002; Hasanah et a/. 2011),

Adas (Foeniculum vulgare Mill.)

Foeniculum  wulgare  Mill.  merupakan
tanaman dari famill Apiaceae, minyak atsirinya
dikenal sebagal fennel oil yang dapat disuling dari
biji ataupun daun. Biji adas mengandung 12-15%
minyak atsiri. Komponen utama yang terkandung di
dalam minyak atsii adas adalah anethole (58,5%
biji dan 51,1% daun), limonene (19,6% biji dan
22,9% daun), sedangkan komponen anisaldehyde,
fenchyl acetate, fenchone, fenchone, a-pinene,
fenchyl acetate, y-terpinene dan anisaldehyde
terkandung dalam jumlah tertentu (Chowdhury et al.
2009). Minyak  atsii  digunakan  untuk
hepatoprotective (Ozbek et a/ 2003), antispasmodik
(Reynolds 1982), diuretik, antiinflamasi, analgesik
dan antioxidant (Choi dan Hwang 2004), antikanker
{Anand et al. 2008), antispasmodik (Liu et a/ 2010),
antibiotic (Nenad et a/. 2007). Menurut (Elagayyar et
al. 2001), kandungan fenolik dan terpenoid pada
minyak atsii adas digunakan sebagai antibakteri
pada berbagal mikroorganisme, termasuk di
dalamnya bakteri gram negatif dan gram positif,
sedangkan menurut Arima et a/. (2003) dan Morita
et al. (2004) antifungl dan antibakteri pada minyak
atsii adas disebabkan karena kandungan B-
thujaplian Konsentrasl tinggl dari trans-anethole
(70,1%) selain berfungsi sebagi antimikrob juga
berfungsi sebagal antioksidan (Muckenstrum et al.
1997).

Bangle (Zinglber cassumunarRoxb.)

Minyak atsii yang terkandung dalam
nmpang bangle berkisar anatara 0.95% (Bhuiyan et

al. 2008) dan 1.96% (Sukatta et al. 2009). Minyak
atsirl bangle yang biasa dikenal sebagal pla/ ol yang
didestilasi darl rimpang, Menurut Wanauppathamjug
(2003), komponen aktif pada minyak atsiri bangle
n_neliputl sabinene (25-45%), y-tepinene (5-10%),
atepinene (2-5%), terpinen 4-of (25-45%) dan (E)-
1-(3,4-dimethoxyphenyl) butadiene (DMPBD) (1-
10%). Hasil beberapa penelitian menyatakan pla/ of
dapat digunakan sebagal antiinflamasi  dan
antimikroba (Giwanon et a/ 2000; Pithayanukud er
al. 2007; Tripathi et al 2008), efek antinflamas
disebabkan karena adanya kandungan DIMPBD yang
dilsolasi darl minyak atsirl bangle (Jeenapongsa et
al. 2003), terpinen-4-ol dan sabinene merupakan
komponen utama dalam minyak bangle dan berguna
sebagal antimicrobial (Giwanon et a/, 2000).

PENUTUP

Indonesia memiliki potensi yang cukup
besar untuk mengembangkan dan meningkatkan
ragam jenis minyak atsirl, diantaranya yang berasal
darl tanaman rempah dan obat. Saat Ini senyawa
bioaktif minyak atsiri tanaman rempah dan obat,
sangat potensial untuk dikembangkan karena selain
kandungan minyak atsiinya yang tinggi juga
memiliki multimanfaat tidak hanya sebagai bahan
rempah, pewangi, namun juga untuk perisa, perasa,
kosmetik, pengawet makanan dan untuk bahan obat
obatan. Minyak yang berasal dari temulawak
(curcuma oif), kapulaga (cardamon oil), adas (fennel
oil bitter type), kunyit (curcuma oif), bangle,
lengkuas, pala (nutmeg oil), cengkeh (clove oi),
jahe (ginger oif) dan kencur (galanga od)
mempunyai peluang untuk dikembangkan sebagai
minyak atsiri baru.
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